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Penelitian ini menyelidiki teks bilingual translasi yang direalisasikan pada dua teks: 
Elephants Can Remember karya Agatha Christie dalam Bahasa Inggris dan Gajah Selalu Ingat 
terjemahan Julanda Tantani dalam Bahasa Indonesia.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan variasi keluasan makna interpersonal, faktor-faktor pendukung intrinsik dan 
ekstrinsik, dan pengaruh dari faktor pendukung intrinsik dan ekstrinsik yang terjadi pada kedua 
teks tersebut.   
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif didukung data kuantitatif. Tahap-
tahapan dalam penelitian ini adalah menulis, mengamati, mengukur, menilai, dan memberikan 
interpretasi terhadap data, serta menarik kesimpulan. Sumber data adalah novel karya Agatha 
Christie yang berjudul Elephants Can Remember dalam Bahasa Inggris dan Gajah Selalu Ingat 
terjemahan Julanda Tantani dalam Bahasa Indonesia. Instrumen penelitian ini berupa peneliti 
sendiri sebagai instrumen utama, lembar data, dan komputer sebagai instrumen pendukung. 
Keabsahan data dilakukan melalui penilaian ahli dan keabsahan data hasil analisa.  
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. 1) Variasi keluasan makna interpersonal 
terdiri dari Variasi 0 sampai dengan Variasi 6, dimana Variasi 1 adalah variasi yang memperoleh 
nilai tingkatan tertinggi dari keseluruhan variasi keluasan makna, yaitu sekitar 1.513 poin. 
Rentangan kategori pada variasi ini adalah tinggi, dimana X˂ 4.622, X adalah jumlah 
keseluruhan variasi dari keluasan makna intepersonal, jumlah X adalah 2.524. Ini berarti bahwa 
realisasi keluasan makna interpersonal T1 lebih tinggi dari T2. 2) Faktor-faktor pendukung yang 
telah ditemukan ada enam faktor intrinsik, di mana yang paling menonjol di intrinsik bahwa T1 
dan T2 jenis komunikasinya berupa memberi dan meminta informasi dan hubungan antara 
penulis dan pembacanya tidak dekat. Sementara itu, ada tujuh  faktor pendukung ekstrinsik yang 
ditemukan, di mana yang paling menonjol bahwa T1 dan T2 menceritakan tentang 
ketakharmonisan kisah hidup dengan bumbu kejahatan dan kesedihan. 3) Pengaruh dari faktor-
faktor pendukung yang telah ditemukan ada tiga pada intrinsik, di mana pengaruh paling 
menonjolnya adalah adanya perbedaan jumlah unsur T1sehingga mempengaruhi keluasan makna 
T2. Sementara pengaruh faktor pendukung ekstrinsik yang ditemukan ada tiga, pengaruh yang 
paling menonjol adalah bahwa sebagian besar konteks idiologi dan budaya Kristen di T1 
mempengaruhi konteks idiologi dan budaya T2.   
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This study investigates bilingual translation texts realized in two novels: Elephants Can 
Remember written in English by Agatha Christie and  Gajah Selalu Ingat translated in Bahasa 
Indonesia by Julanda Tantani. This study aims to describe the interpersonal meaning breadth 
variation, intrinsic and extrinsic motivating factors, and the effects of intrinsic and extrinsic 
motivating factors that occur in both texts. 
This study was descriptive-qualitative supported by quantitative data. The procedures in 
this study were writing, analyzing, giving scores, describing, interpreting the data, and drawing 
conclusions. The data sources were 'Elephants Can Remember' in English and in Gajah Selalu 
Ingat  in Bahasa Indonesia. The research instruments were the researcher himself as the main 
instrument, data sheets, and computer as a supporting instrument. The validity of data analysis 
was done through member checking and validation of data analysis results.   
The results of the study show as follows. 1) The interpersonal meaning breadth variation 
ranges from Variation 0 to Variation 6, where Variation 1 achieves the highest point of overall 
interpersonal meaning breadth variation          (1,513 points). The range of category in this 
variation is high, where X ˂ 4622, X is the number of overall variations in interpersonal meaning 
breadth variation of data sample analysis results, being 2,524. It means that the realization of 
meaning breadth in T1 is high than T2. 2) The motivating factors that have been found are six 
intrinsic motivating factors and seven extrinsic motivating factors, where the most prominent 
factor in the intrinsic one is that the communication in both texts is giving and demanding 
information, and the relationship or tenor discourse between the writer and the readers is not tied. 
Meanwhile, the most prominent factor in the extrinsic one is that the writers in T1 and T2 mostly 
told about unromantic portrayal of crimes and their sadness of lives. 3) The effects of the 
motivating factors that have been found are three intrinsic effects, where the most prominent 
effect is that the different number of functional elements in T1 affects the result of meaning 
breadth in T2. Meanwhile, there are three extrinsic effects, where  the most prominent effect is 
mostly the ideological context and culture of Christianity in T1 affecting T2. 
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